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Abstract. Learning media can be arranged based on the
results of literature studies from research on an object. This
study aims to determine the feasibility of learning media
booklet sawi dayak (Elephantopus mollis Kunth). The stages
in this research include the stage of collecting information
through a literature study on the efficacy of the mustard
mustard plant, the booklet preparation stage, the booklet
validation stage, and the booklet revision stage in accordance
with the suggestions from the validators. Aspects that are
assessed in the feasibility test are aspects of format, content,
and language. The results of the validation were then
analyzed using Gregory's calculations. The results of data
analysis show that the aspects of format, content, and
language each get a value of 1.00 and the average of these
three aspects is 1.00 with a very high validity category. It is

concluded that this booklet media can be used as a learning
medium.
Key words: booklet, learning media, feasibility

Pendahuluan

Saat ini beragam upaya dilakukan secara gencar guna meningkatkan kualitas
pendidikan sekaligus memperbaiki sistem pendidikan, yakni melalui keberagaman strategi
pembelajaran, model, media, dan bahan ajar (Fauzi & Hussain, 2016; Kurniawati, dkk.,
2017; Arif & Herlina, 2018; Ajjawi, dkk., 2019). Upaya lain yang dapat dilakukan adalah
dengan memaksimalkan peran pendidik dalam mengembangkan media pembelajaran
(Panjaitan, dkk., 2019; Panjaitan, dkk., 2021; Panjaitan, dkk., 2022). Sebagaimana yang
disampaikan Ariyanto, dkk. (2018); Hussain & Al Saadi, 2019; Nevrita, dkk. (2020) bahwa
melalui pengembangan media yang digunakan diharapkan dapat mendukung proses
pembelajaran menjadi lebih optimal dan berkualitas.

Media pembelajaran merupakan suatu alat pendukung dalam memudahkan pendidik
menyampaikan materi kepada peserta didik secara efektif dan efisien (Paramita, dkk.,
2018; Panjaitan, dkk., 2021; Panjaitan, dkk., 2022) serta menjadi perantara untuk
menjelaskan suatu objek di dalam pembelajaran (Tafanao, 2018; Supriyono, 2018;
Turrahmi, dkk., 2018; Sari & Setiawan, 2018). Media pembelajaran dapat dikembangkan
dengan menambahkan konsep dan foto dari hasil suatu penelitian (Paramita, dkk., 2018;
Panjaitan, dkk., 2019; Panjaitan, dkk., 2021; Panjaitan, dkk., 2022). Media pembelajaran
semestinya disajikan menarik dan kreatif sehingga dapat menumbuhkan minat dan
keingintahuan peserta didik dalam proses dan mencapai tujuan pembelajaran (Djannah,
dkk., 2020, Wulandari, dkk., 2020).
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Berkaitan dengan pengembangan media, jenis media pembelajaran yang disusun
mesti ditetapkan dengan tepat, materi yang disajikan mesti dipilih dengan cermat guna
diperoleh media yang sesuai dengan kebutuhan, praktis, dan interaktif saat digunakan
(Babin¢akova & Bernard, 2020; Mustagim & Kurniawan, 2017; Wulandari, dkk., 2020).
Media pembelajaran yang telah disusun semestinya juga melewati proses validasi (Hamka
& Effendi, 2019; Paramita, dkk., 2018; Apriani, dkk., 2021). Tujuan dari proses validasi
media untuk mengetahui kevalidan/kelayakan media berdasarkan penilaian validator,
selanjutnya berdasarkan saran dan validator akan dilakukan revisi sehingga akan
dihasilkan media yang layak digunakan dalam proses pembelajaran (Fransisca, 2017;
Lestari, dkk., 2018; Gonibala, dkk., 2019).

Booklet merupakan salah satu bentuk media pembelajaran visual. Booklet
merupakan media pembelajaran yang mudah dibawa dan dibaca dalam kondisi apapun
(Muswita, dkk., 2020). Lebih lanjut, menurut Panjaitan, dkk. (2021), booklet memiliki
bentuk yang sederhana dengan variasi warna dan ilustrasi sehingga dapat menarik
perhatian peserta didik. Booklet juga dapat membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran, mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil pembelajaran
(Paramita, dkk., 2018; Muswita, dkk., 2020; Panjaitan, dkk., 2021; Panjaitan, dkk., 2022).
Sebagaimana halnya dengan media pembelajaran lainnya, booklet yang dikembangkan
juga diuji kelayakannya terlebih dahulu sebelum digunakan di dalam pembelajaran
(Paramita, dkk., 2018; Panjaitan, dkk., 2021; Panjaitan, dkk., 2022; Hamka & Effendi,
2019; Apriani, dkk., 2021.

Sawi dayak (Elephantopus mollis Kunth) merupakan salah satu tumbuhan dalam
famili Asteraceae yang dapat ditemukan hampir di seluruh Kalimantan, terutama saat
musim berladang (Tatang, dkk., 2010). Di Kalimantan Barat khususnya suku Dayak
Jangkang Tanjung dikenal dengan nama sawi hutan (Sari, dkk., 2015) dan di Sulawesi
Selatan dikenal dengan tavampapu (Zubair, dkk., 2019). Tumbuhan ini telah dikenal luas
oleh masyarakat di Kalimatan Barat dan biasa dimanfaatkan sebagai sayuran. Namun, hasil
studi literatur menunjukkan ada beragam khasiat pengobatan yang dimiliki tumbuhan ini
sekaligus beragam informasi mengenai ragam senyawa kimia yang terkandung di dalam
tumbuhan ini. Informasi dari studi literatur ini yang kemudian mendorong disusunnya
booklet ini. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kelayakan media booklet berisi
khasiat tumbuhan sawi dayak akan digunakan dalam pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (research and development).
Tahapan pada penelitian ini meliputi pengumpulan informasi melalui studi literatur
berkenaan dengan khasiat sawi dayak, penyusunan booklet, validasi booklet, dan revisi
booklet sesuai dengan saran dari kedua validator. Penyusunan booklet dilakukan melalui
studi literatur mengenai gambaran umum tumbuhan sawi dayak, kandungan fitokimia
tumbuhan sawi dayak, dan aktivitas tumbuhan sawi dayak dalam pengobatan. Penyusunan
booklet ini melalui dua tahapan yaitu penentuan judul booklet dan penyusunan komponen-
komponen yang terdapat pada booklet seperti editing pada margin, huruf, gambar, dan
warna. Tahap selanjutnya yaitu validasi media pembelajaran. Aspek yang dinilai pada
pengujian validasi booklet adalah aspek format, isi, dan bahasa. Kelayakan booklet dinilai
validator, dan penetapan validator berdasarkan pada keahliannya di bidang biologi dan
pembelajaran biologi. Tahap terakhir yaitu analisis data hasil validasi oleh kedua validator.
Analisis data mengacu pada Gregory (2011) dan kriteria validasi mengacu pada Amir, dkk.
(2015).
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Hasil dan Pembahasan

Hasil informasi dari studi literatur disusun ke dalam booklet sebagai media
pembelajaran. Kertas yang digunakan pada penyusunan booklet yaitu kertas A4 yang
dibuat dengan menggunakan Microsoft Word 2016. Hasil analisis validasi dari validator
booklet dapat dilihat di Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian validator pada media booklet yang dikembangkan
Aspek Kriteria % Validitas  Keterangan
1. Desain sampul media booklet 3 3
2. Kepraktisan media booklet 4 4
3. Kesesuaian jenis dan ukuran 3
Format huruf yang digunakan
4. Media booklet disusun secara
sistematis
5. Tata letak isi booklet 4 3
6. Kesesuaian nama tumbuhan,
gambar, dan deskripsi dari 4 4
tumbuhan
7. Keterkaitan antara informasi yang
Isi tersaji dalam booklet dengan
tingkatan kemampuan akademik
mahasiswa
8. Kelengkapan informasi yang
disajikan
9. Penggunaan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami
10. Penggunaan bahasa dan kalimat
dalam booklet sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)

1,00 Sangat
tinggi

N

Sangat

1,00 - .
tinggi

1,00 Sangat

Bahasa tinaai
4 3 99

1,00 Sangat

Rata-rata tinggi

Hasil analisis yang didapatkan dari tiga aspek dengan 10 kriteria diperoleh nilai
validasi sebesar 1,00 dengan kategori sangat tinggi. Rata-rata keseluruhan kriteria
diperoleh nilai sebesar 1,00 dengan kategori sangat tinggi.

Aspek Format

Aspek format memperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi. Aspek format
pada validasi booklet ini meliputi lima kriteria yaitu desain sampul media booklet,
kepraktisan media booklet, kesesuaian jenis dan ukuran huruf yang digunakan, media
booklet disusun secara sistematis, dan tata letak isi booklet. Sebagaimana hasil penelitian
sebelumnya bahwa aspek format dalam penilaian booklet meliputi kepraktisan, desain
sampul, kesesuaian jenis dan ukuran huruf yang digunakan, penyusunan booklet secara
sistematis, kejelasan tampilan gambar, dan tata letak isi booklet (Paramita, dkk., 2018;
Panjaitan, dkk., 2021; Panjaitan, dkk., 2022). Kriteria pertama adalah desain sampul
media booklet diperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi menunjukkan bahwa
sampul media booklet sudah memenuhi komponen standar sampul media pembelajaran
booklet, yaitu kalimat judul mudah dipahami dan menarik, mewakili isi booklet, dan
menampilkan nama penulis. Sampul booklet ini menyajikan judul booklet yaitu “Khasiat
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Sawi Dayak bagi Kesehatan” dan nama penulis. Berdasarkan hasil validasi oleh validator,
format desain sampul sudah sesuai dengan isi booklet, namun perlu ditambahkan gambar
tumbuhan sawi dayak secara keseluruhan (Gambar 1). Menurut Muswita (2020);
Wulandari, dkk. (2020) bahwa sampul media pembelajaran booklet harus mencerminkan
isi secara keseluruhan materi yang disajikan pada booklet.

o

KHASIAT SAWI DAYAK BAGI KHASIAT SAWI DAYAK BAGI
KESEHATAN KESEHATAN
BOOKLET BOOKLET

RUQIAH GANDA PUTRI PANJAITAN | ANDI BESSE TENRIAWARU RUQIAH GANDA PUTRI PANJAITAN | ANDI BESSE TENRIAWARU

(a) Sebelum perbaikan (b) Setelah perbaikan
Gambar 1. Perbaikan desain sampul depan media booklet

Kriteria kedua adalah kepraktisan media booklet diperoleh nilai 1,00 dengan kategori
sangat tinggi. Hal ini berarti media booklet sudah memenuhi komponen kepraktisan yaitu
mudah disimpan, mudah dibawa, dan mudah digunakan. Sejalan dengan Mustagim &
Kurniawan (2017); Babinc¢akova & Bernard (2020); Nurdiyanti, dkk. (2022) bahwa
kepraktisan media merupakan kriteria yang menunjukkan kemudahan media saat
digunakan agar menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas. Kriteria ketiga adalah
kesesuaian jenis dan ukuran huruf yang digunakan dalam media booklet diperoleh nilai
1,00 dengan kategori sangat tinggi. Pada booklet ini penulisan teks menggunakan jenis
dan ukuran huruf yang sama pada setiap halamannya secara konsisten (Gambar 2). Jenis
huruf yang digunakan pada booklet yaitu Times New Roman dengan ukuran huruf 12,
dengan spasi 1,5, margin atas 2 cm, kiri 2 cm, bawah 1 cm, dan kanan 1 cm untuk booklet
dengan ukuran kertas 13 x 10 cm dan secara menyeluruh sajian ini dinyatakan telah sesuai
dengan media booklet. Menurut Nuraini & Waluyo (2021) penggunaan huruf yang tepat
dan sesuai dapat mempengaruhi keterbacaan pembaca. Selain ukuran huruf, spasi juga
berpengaruh keterbacaan (Setiawan, dkk., 2019; Putri & Rifwan, 2019).

Kriteria keempat berkaitan dengan sistematika penyajian. Hasil validasi
menunjukkan media bookl/et telah disusun secara sistematis sehingga diperoleh nilai 1,00
dengan kategori sangat tinggi. Penyusunan media booklet ini memuat tiga bagian yaitu
bagian pembuka yang berisi sampul, kata pengantar, daftar isi, dan daftar gambar; bagian
inti yang berisi materi, tes formatif dan kunci jawaban; serta bagian penutup yang
berisikan daftar pustaka dan glosarium (Gambar 3). Sebagaimana yang dinyatakan
Rizawayani, dkk. (2017); Muswita, dkk. (2020); Panjaitan, dkk. (2021) bahwa booklet
yang disusun secara sistematis dapat membantu pembaca menyerap informasi lebih
mudah. Kriteria selanjutnya untuk aspek format adalah tata letak isi booklet, untuk kriteria
ini diperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi (Gambar 4). Ini berarti penyusunan
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isi booklet telah memenuhi ketiga komponen vyaitu proporsional, rapi, dan mudah
dipahami. Adapun isi booklet ini memuat deskripsi umum tumbuhan sawi dayak, klasifikasi,
pemanfaatan secara umum, dan aktivitas dalam pengobatan.

Penggunaan sawi dayak di Indonesia
berbeda dalam setiap daerahnya. Di
Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah i\
sawi dayak digunakan untuk panas
dalam dan luka di lubang hidung
(Zubairetal.,2019).

Di Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi
Sulawesi Tengah sawi dayak
digunakan sebagai obat untuk

merawat kesehatan wanita khususnya

Menurut Kabiru (2013) sawi dayak berasal dari suku
Asterceae dan merupakan tumbuhan gulma yang
dapat hidup liar. Di Cina, sawi dayak digunakan
sebagai obat tradisional untuk radang amandel,
batuk, hepatitis dan bisul (Wu et al., 2017). Di
Vietnam, sawi dayak digunakan sebagai obat
tradisional untuk batuk, panas dalam, anemia,
diabetes, hepatitis, kanker, penyembuhan
abdomen, gigitan ular, dan luka (Phuc et al., 2020;

Ngueguim etal., 2012; Oci et al., 20m1).

pada saat pasca melahirkan (Gailea et
al., z018).

Di Kalimantan Barat, penggunaan
sawi dayak oleh suku Dayak
Jangkakng Tanjung untuk mengobati
sakit perut, kekurangan darah, dan
keputihan (Sari et al, z2015).
Berdasarkan hasil wawancara
beberapa masyarakat etnis Tionghoa
dan Dayak di Kota Pontianak,
tumbuhan ini digunakan sebagai obat

antihiperkolesterol.

Gambar 2. Penggunaan huruf pada booklet

DAFTAR
ISI

KATAPENGANTAR.......
DAFTAR 5.

BABI KHASIATTUMBUHAN SAWIDAYAK.
BABII SAWI DAYAK SEBACAI ANTIOKSIDAN...
BAB 11| SAW] DAYAKSEBAGAT ANTIINFLAMAS|
BABIVSAWIDAYAK SEBAGA! ANTIBAKTERI..

BABVSAWI DAYAKSEBAGAI ANTIHIPERKOLESTEROL...

TES INFORMATIF

Petunjuk!

1. Isilah pilihan ganda dengan
memilih salah satu pilihan
jawaban yang telah disediakan.

GLOSARIUM

BABVISAWI DAYAK SEBAGAI ANTIKANKER...

2. Isilah essay dengan

BABVII SAWIDAYAKSEBAGAI ANTIDIABETES.

RANGKUMAN..... menggunakan bahasa yang
B jelas dansederhana.

KUNCIIAWABAN..
DAFTAR PUSTAKA.,

GLOSARIUM,

Gambar 3. Bagian-bagian pada booklet

Aspek Isi

Aspek isi memperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi. Aspek isi pada validasi
booklet meliputi tiga kriteria yaitu kesesuaian nama tumbuhan, gambar, dan deskripsi dari
tumbuhan, keterkaitan informasi dengan tingkatan akademik peserta didik, dan
kelengkapan informasi yang disajikan. Kriteria pertama adalah kesesuaian antara nama,
gambar dan deskripsi tumbuhan yang disajikan memperoleh nilai 1,00 dengan kategori
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sangat tinggi. Hal ini berarti isi booklet sudah menyajikan nama, gambar dan deskripsi
tumbuhan sawi dayak dengan sesuai (Gambar 4). Sari, dkk. (2017); Rizawayani, dkk.
(2017); Salyani, dkk. (2018); Khairunnisa & Mayrita (2019) menyatakan bahwa
kesesuaian informasi yang disajikan merupakan hal yang sangat penting karena
mencerminkan kejelasan materi yang disajikan dan menjadi daya tarik tersendiri bagi
pembaca. Selanjutnya, kriteria kedua adalah keterkaitan antara informasi yang disajikan
di dalam booklet dengan tingkat kemampuan akademik peserta didik diperoleh nilai 1,00
dengan kategori sangat tinggi. Menurut Kurniawan (2017) keterkaitan ini berarti dapat
membangun keutuhan konsep dan tingkat berpikir secara akademik. Selain itu, keterkaitan
informasi yang disajikan juga dapat menunjang penjabaran konsep menjadi lebih jelas
sehingga materi dapat tersampaikan dengan efektif (Istifarida, 2017; Djannah, dkk., 2020,
Wulandari, dkk., 2020). Kriteria ketiga adalah kelengkapan informasi yang disajikan
diperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi. Husaain & Al Saadi (2019); Panjaitan,
dkk. (2021); Sari & Harahap (2021); Wahyuni, dkk. (2022) menyatakan bahwa
kelengkapan informasi yang disajikan tidak monoton dan mudah dipahami sehingga dapat
membantu peserta didik secara akademik memahami konsep pengetahuan. Adapun hasil
penilaian validator pada media ini menunjukkan bahwa pada aspek isi perlu ditambahkan
rangkuman isi materi yang disajikan (Gambar 5). Sebagaimana yang disampaikan
Pratama, dkk. (2019) bahwa rangkuman dapat bermanfaat untuk menambah pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah disajikan.

Sawi dayak memiliki bentuk perakaran tunggang. Tinggi

batang berkisar 43-70 cm, bentuk batang bulat, tegak, Klasifikasi sawi dayak yang telah diidentifikasi di
jarang bercabang dan saat telah dewasa menjadi berkayu

di pangkalnya. Bentuk daun termasuk daun tunggal, tata laboratorium Biologi MIPA Universitas Tanjungpura
letak daun berseling, tulang daun menyirip, tepi daun
bergerigi, permukaan daun bagian atas kasar tertutup
dengan rambut halus, ujung daun tumpul, permukaan Kingdom . Plantae i’
daun bagian atas dan bagian bawah sama berwarna hijau. -

Divisi ¢ Tracheophyta

dengan nomor 116/A/LB/FMIPA/UNTAN/z020.

Kelas :  Magnoliopsida

Ordo . Asterales

Famili ¢ Asteraceae

Cenus . Elephantopus « <
Bunga tumbuhan ini berwarna kuning keputihan Spesies . Elephantopus mollis Kunth.
berukuran kecil-kecil, jumlah putik 4-5, benang sari 2,
kelopak bunga mahkota 4, bentuk bunga adalah bunga
majemuk. Buah mentah berwarna hijau setelah tua sawi utan, sasawi (Kalimantan dan
berwarna hitam, Tumbuhan ini biasanya dibudidayakan di

ladang aktif dan dapat dikembangkan dengan bijinya Sarawak)
(Tatangetal., 2010).

NamaDaerah Sawidayak, ensabi, ansebi, sansebi,

Gambar 4. Penyajian informasi tumbuhan sawi dayak
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TES FORMATIF

Petunjuk!

1. Isilah pilihan ganda dengan memilih
ilihan jawaban yang telah

(@) Sebelum perbaikan

e —————————— TES FORMATIF

Sawi dayak (Elephantopus mollis Kunth)

memiliki banyak khasiat bagi kesehatan

dengan daya aktivitas sawi dayak sebagai Petunjuk!

antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, 1. Isilah pilihan ganda dengan memilih
antihiperkolesterol, antikanker, dan pilihan jawaban yang telah
antidiabetes. & -

(b) Sesudah perbaikan

Gambar 5. Penyajian rangkuman

746 | Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education), 10(4):740-751, 2022



Aspek Bahasa

Aspek bahasa memperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi. Aspek bahasa
pada validasi booklet meliputi dua kriteria yaitu penggunaan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami dan penggunaan bahasa dan kalimat dalam booklet sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Kriteria pertama adalah penggunaan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami memperoleh nilai 1,00 dengan kategori
sangat tinggi. Bahasa yang digunakan pada media booklet sudah tepat dengan memuat
bahasa yang lugas, komunikatif, dan mudah dipahami (Gambar 6). Sebelumnya telah
dinyatakan bahwa kesesuaian penggunaan bahasa pada media booklet dapat membantu
pembaca memahami maksud dan mempelajari informasi yang disajikan sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda (Panjaitan, dkk., 2021; Nuraini & Waluyo, 2021). Kriteria
kedua adalah kesesuaian penggunaan bahasa dan kalimat di dalam booklet dengan PUEBI
diperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
menyebutkan bahwa kesesuaian dengan kaidah perlu diperhatikan agar penggunaan setiap
kata tepat sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi materi (Sari & Setiawan,
2018; Linda, dkk., 2021).

BAB VI
SAINTI DAYAK SEBAGAI
ANTI DIABETES

Sawi dayak juga memiliki potensi daya

antidiabetes. Antidiabetes merupakan
suatu aktivitas yang diberikan oleh
senyawa tertentu yang dapat mengobati
penyakit diabetes (Amir et al., 2015).
Diabetes melitus merupakan gangguan
metabolisme dengan tanda kadar glukosa
yang tinggi dalam darah, sebagai akibat
dari gangguan pankreas karena tidak
aktif memproduksi insulin pada tingkat
optimal atau tubuh kita tidak dapat
menggunakannya insulin secara efektif
(Kuete et al., 2013).

Gambar 6. Penyajian bahasa pada booklet

Kesimpulan
Booklet berisi khasiat tumbuhan sawi dayak layak digunakan sebagai media

pembelajaran dengan nilai rata-rata validitas untuk aspek format, isi, dan bahasa masing-
masing 1,00 dengan kategori sangat tinggi.
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